1.1.

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tuntutan perkembangan teknologi dan jaman mendorong setiap
organisasi khususnya organisasi bisnis berubah untuk dapat menciptakan
efektivitas dan efisiensi dalam setiap aktivitas organisasi. Pada era sebelum
enam puluhan, di Indonesia mengenal ilmu pembelanjaan perusahaan
dengan fokus pada fungsi pengelolaan keuangan internal saja, sedangkan
faktor eksternal yang merupakan sumber pendanaan (source funding)
kurang diperhatikan. Sejak era tahun enam puluhan sampai sekarang,
perkembangan ilmu pembelanjaan perusahaan berubah dan berkembang
menjadi konsentrasi terpusat pada sumber pendanaan eksternal, yang
kemudian dikelola secara efektif dan efisien untuk dapat menghasilkan laba.

Pasar modal menjalankan fungsi ekonomi dan keuangan dalam
perekonomian suatu negara. Banyak manfaat yang dapat diperoleh dari
dibentuknya pasar modal. Dalam melaksanakan fungsi ekonominya, pasar
modal menyediakan fasilitas untuk memindahkan dana dari lender, yaitu
pihak yang mempunyai kelebihan dana ke borrower, yaitu pihak yang
memerlukan dana. Dengan menginvestasikan kelebihan dana yang mereka
miliki, lender mengharapkan akan memperoleh imbalan dari penyerahan
dana tersebut. Fungsi keuangan dilakukan dengan menyediakan dana yang
diperlukan oleh pihak yang memerlukan dana (borrower) dan para pihak

yang mempunyai kelebihan dana (lender) akan menyediakan dana tanpa
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harus terlibat secara langsung dalam kepemilikan aktiva riil yang diperlukan
untuk investasi tersebut. Sumber pendanaan eksternal tersebut bisa didapat
dari pasar keuangan dimana pasar keuangan ini menunjukan pertemuan
antara supply dan demand akan dana. Pasar keuangan tersebut bisa terjadi di
sektor formal (seperti lembaga perbankan, asuransi, bursa efek, sewa guna
dan sebagainya). Laba yang dimiliki bisa dibagikan kepada para investor
maupun ditahan (retained earning).'

Pada dasarnya, calon emitten mempunyai beberapa alternatif untuk
memperoleh dana yang diperlukan. Perusahaan dapat memperoleh dana
jangka panjang dari lembaga keuangan dengan menjual saham atau obligasi
di pasar modal. Permasalahan yang terjadi, dunia usaha di sisi lain masih
mengalami kesulitan pembiayaan, terutama yang dapat diperoleh secara
tepat dan murah. Selama ini dunia perbankan masih merupakan pilihan
utama dalam membiayai kegiatan bisnis di Indonesia. Namun
perkembangan akhir-akhir ini, keberadaan lembaga perbankan dinilai oleh
kalangan dunia usaha membebani biaya modal yang tinggi (melalui tingkat
bunga yang tinggi), sementara disisi lain biaya modal yang dikenakan di
negara-negara pesaing justru semakin menurun dan mendorong biaya
produksi pada tingkat yang lebih efisien sehingga harga barang dan jasa

dapat ditekan pada tingkat yang rendah.

! Dedeh Sri Sudaryanti,”Pengaruh Dividen Payout Ratio (DPR) Dan Struktur Modal
Terhadap  Perubahan Harga Saham”(studi pada Perusahaan sektor barang konsumsi yg
terdaftar di BEI Periode Tahun 2000-2009),Journal.unsil.ac.id
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Pembiayaan alternatif melalui pinjaman cepat dan murah sangat
diharapkan namun prosesnya akan memakan waktu , sehingga apabila
dipaksakan, dunia usaha akan terus menghadapi oppotunity loss.

Pada umumnya para investor mengharapkan dua bentuk pengembalian
dari pembelian saham yaitu yang pertama dalam bentuk Capital Gain yang
merupakan keuntungan yang di peroleh dari selisih harga saham pada saat
dia beli dengan harga pasar saham pada saat dia menjual dan yang kedua
dalam bentuk dividend.

Laba yang dibagikan adalah berupa dividen yang merupakan hak para
pemegang saham, sedangkan laba yang ditahan bertujuan untuk melunasi
hutang jangka panjang perusahaan, melindungi modal kerja, pengembangan
perusahaan dan mengantisipasi kerugian yang mungkin terjadi dimasa yang
akan datang yang pada akhirnya mempengaruhi harga saham perusahaan.
Terdapat beberapa faktor yang dapat digunakan untuk mempengaruhi harga
saham. Diantaranya adalah faktor struktur modal yang dimiliki perusahaan,
dan seberapa besar perusahaan mengeluarkan dividen yang tercermin dari
dividen payout ratio perusahaan. Kebijakan mengenai struktur modal
melibatkan trade off antara risiko dan tingkat pengembalian (return).

Dalam hubungannya dengan harga saham, penulis ingin melihat
apakah juga terdapat pengaruh dividen payout ratio dan struktur modal
khusus terhadap PT. London Sumatera Indonesia, tbk yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) baik secara parsial maupun simultan.

Disamping itu pertumbuhan ekonomi dunia yang terus meningkat tentunya
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merupakan modal jangka panjang yang cukup besar. Kebutuhan tersebut
dapat dipenuhi baik melalui lembaga keuangan maupun pasar modal.
Perkembangan ekonomi dunia yang semakin meningkat ditandai dengan
semakin ketatnya persaingan bisnis secara global, peranan pasar modal
menjadi sangat penting. Secara formal pasar modal dapat didefinisikan
sebagai pasar untuk berbagai instrumen keuangan (sekuritas) jangka
panjang yang biasanya diperjual belikan, baik dalam bentuk hutang maupun
modal sendiri, baik yang diterbitkan oleh pemerintah maupun perusahaan
swasta.

Sebelum melakukan suatu investasi, seorang investor harus
mempertimbangkan beberapa faktor diantaranya dengan melakukan
penilaian terhadap kinerja keuangan perusahaan itu. Dengan mengetahui
kinerja keuangan perusahaan, maka investor dapat memperoleh gambaran
tentang perkembangan finansial dari perusahaan tersebut, kemudian
menganalisisnya, sehingga dapat menilai hal apa yang dicapai di masa lalu
dan di masa yang sedang berjalan.

Sesuai peraturan perundang-undangan di Indonesia dan Anggaran
Dasar Perseroan dapat dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen
setelah dilakukannya penyisihan dana cadangan wajib yang dipersyaratkan
oleh undang-undang. Pembagian dividen harus disetujui oleh pemegang
saham tahunan berdasarkan rekomendasi Direksi Perseroan. Penentuan
jumlah dan pembayaran dividen tersebut akan tergantung pada rekomendasi

dari Direksi Perseroan, berdasarkan keputusan RUPS tahunan yang
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1.2.

diselenggarakan pada tanggal 10 Mei 2012, total dividen sebesar Rp.682,3
miliar atau Rp.100 per lembar saham yang mewakili sekitar 40% dividen
payout, telah didistribusikan dan dibayarkan kepada para pemegang saham
pada bulan Juni 2012.

Pembayaran dividen untuk tahun buku 2011 tersebut mengalami
peningkatan dibandingkan tahun buku sebelumnya dimana Perseroan
mendistribusikan dan membayarkan total dividen sebesar Rp.416,2 miliar
atau Rp.61 per lembar saham yang mewakili sekitar 40% dividen payout,
kepada para pemegang saham pada bulan Juli 2011. Pada tanggal 31
Desember 2012, kapasitasi pasar Lonsum berjumlah Rp.15,69 triliun.?

Dari urain diatas, mendorong penulis memilih Skripsi ini dengan judul :
“PENGARUH DIVIDEN PAYOUT RATIO (DPR) DAN GROSS
PROFIT MARGIN (GPM) TERHADAP HARGA SAHAM PT.

LONDON SUMATERA INDONESIA TBK TAHUN 2004 - 2012.”

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka identifikasi

masalah yang ingin penulis sampaikan adalah :

a. Bagaimana pengaruh Dividend Payout Ratio (DPR) terhadap harga
saham pada PT. London Sumatera Indonesia tbk. ?

b. Bagaimana pengaruh Gross Profit Margin (GPM) secara parsial

terhadap harga saham PT. London Sumatera Indonesia tbk. ?

Persevering Amidst Challenges, Annual Report 2012
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1.4.

c. Bagaimana pengaruh Dividend Payout Ratio (DPR) dan Gross Profit
Margin (GPM) / secara parsial terhadap harga saham PT. London

Sumatera Indonesia tbk.?

Batasan Masalah

Untuk membatasi luasnya penjabaran dan pembahasan dalam penulisan
skripsi ini, maka penulis hanya memfokuskan pada laporan keuangan PT.
London Sumatera Indonesia Tbk. periode 2004 sampai dengan 2012. Dalam
penelitian _ini dibatasi dengan menggunakan alat ukur pada rasio
profitabilitas (profitability ratio) yaitu Deviden Payout Ratio (DPR) dan

Gross Profit Margin (GPM).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka penulis

merumuskan masalah sebagai berikut:

a. Apakah Dividend Payout Ratio (DPR) mempunyai pengaruh secara
signifikan terhadap harga saham pada PT. London Sumatera Indonesia
tbk. ?

b. Apakah Gross Profit Margin (GPM) mempunyai pengaruh secara
signifikan terhadap harga saham pada PT. London Sumatera Indonesia

tbk. ?
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1.6.

C.

Apakah Dividend Payout Ratio (DPR) secara bersamaan mempunyai
pengaruh secara signifikan terhadap Gross Profit Margin (GPM) pada

harga saham PT. London Sumatera Indonesia tbk. ?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

a.

Untuk mengetahui pengaruh Dividend Payout Ratio (DPR) terhadap
harga saham PT. London Sumatera Indonesia tbk.
Untuk mengetahui pengaruh Gross Profit Margin (GPM) terhadap
harga saham PT. London Sumatera Indonesia tbk.
Untuk mengetahui pengaruh Dividend Payout Ratio (DPR) dan Gross
Profit Margin (GPM) secara bersamaan terhadap harga saham PT.

London Sumatera Indonesia tbk.

Manfaat Penelitian

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat

bagi semua pihak diantaranya :

a.

Bagi emitten (perusahaan)

Memberikan informasi tentang apakah Dividend Payout Ratio (DPR)
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap harga saham PT.
London Sumatera Indonesia tbk.

Bagi investor (masyarakat)

Dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan dalam mengambil

Pengaruh Dividen ..., Ichsan Sandi Prasetya, Fakultas Ekonomi 2014



keputusan investasi di bursa saham dan menganalisis Dividend Payout
Ratio (DPR) dan Gross Profit Margin (GPM) apakah berpengaruh
secara signifikan terhadap harga saham PT. London Sumatera Indonesia
tbk.

Bagi peneliti

Dapat memberikan masukan tentang faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi kebijakan deviden sehingga bisa memberikan wawasan
dan pengetahuan tentang kebijakan deviden dan untuk bahan penelitian

lebih lanjut.
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